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ABSTRAK
Masalah yang paling sering ditemui ketika perempuan sedang mentruasi yaitu nyeri menstruasi atau dismenorea.
Dismenorea dilaporkan lebih sering terjadi pada remaja putri. Meskipun begitu, banyak anak perempuan yang tidak
menerima bantuan atau pengobatan dalam menangani dismenorea. Salah satu penatalaksanaan terapi non farmakologis
yang dapat dilakukan yaitu teknik distraksi dengan mendengarkan musik. Musik klasik mozart dapat digunakan untuk
mengatasi dismenorea dengan menurunkan tingkat nyeri menstruasi. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui efektivitas
pemberian terapi musik klasik Mozart terhadap dismenorea primer pada remaja putri di SMP Islamiyah Serua. Penelitian ini
kuasi eksperimental menggunakan rancangan one group pre test and post test desaign. Sampel dalam penelitian berjumlah
42 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri atas lembar
SOP, lembar pengukuran NRS, handphone, earphone, dan stopwatch. Hasilnya memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata skala dismenorea primer pada pengukuran pre test dan post test pemberian terapi musik klasik Mozart
dan ada penurunan rata-rata tingkat dismenorea primer setelah diberikan terapi musik klasik (Mozart) (Sig.< 0,05).
Pemberian terapi musik klasik (Mozart) terhadap dismenorea primer pada remaja putri di SMP Islamiyah efektif secara
nyata menurunkan skala nyeri dismenorea primer.

Kata Kunci : terapi musik klasik; mozart; dismenorea primer

ABSTRACT
The problem that is most often encountered when women are menstruation is menstrual pain or dysmenorrhea.
Dysmenorrhea is reported to be more common in adolescent girls. Even so, many girls do not receive help or treatment in
dealing with dysmenorrhea. One of the non-pharmacological therapy management that can be done is distraction technique
by listening to music. Mozart classical music can be used to treat dysmenorrhea by reducing the level of menstrual pain.
Objective: This study was aimed to determine the effectiveness of Mozart classical music therapy on primary dysmenorrhea
among adolescent girls at SMP Islamiyah Serua. This study was a quasi-experimental study using a one-group pretest and
post-test design. The sample in the study was 42 people. The sampling technique used purposive sampling technique. The
research instrument consisted of SOP sheets, NRS measurement sheets, cellphones, earphones, and stopwatches. The
results showed that there was a difference in the average primary dysmenorrheal scale on the pre test and post test
measurements of Mozart classical music therapy and there was a decrease in the average level of primary dysmenorrhea
after classical music therapy (Mozart) was given (Sig.< 0.05). Giving classical music therapy (Mozart) to primary
dysmenorrhea among adolescent girls at SMP Islamiyah is effective in significantly reducing the pain scale of primary
dysmenorrhea..

Keywords: classical music therapy; mozart; primary dysmenorrhea.
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PENDAHULUAN
Masalah yang paling sering ditemui ketika
perempuan sedang mentruasi yaitu nyeri
menstruasi atau dismenorea. Nyeri menstruasi
disebut juga kram menstruasi atau dismenorea
dalam istilah medisnya. Dismenorea
merupakan suatu kondisi yang dialami
perempuan sebelum atau selama periode
mestruasi berupa rasa nyeri serta kram yang
berat dan sering (Achmad et al., 2018).

Di seluruh dunia, kejadian dismenorea
dilaporkan sekitar 15,8% sampai dengan
91,5%, dilaporkan juga bahwa lebih tinggi
terjadi pada populasi remaja (Dong, 2021).
Berdasarkan penelitian (De santis et al., 2016)
dengan mengumpulkan berbagai penelitian dari
tahun 2010 hingga 2015, didapati prevalensi
dismenorea bervariasi dari 34% di Mesir hingga
94% di Oman dan jumlah peserta, melaporkan
nyeri yang sangat parah bervariasi dari 0,9% di
Korea hingga 59,8% di Bangladesh. Remaja
yang tidak hadir sekolah karena dismenorea
diantaranya sekitar 7,7% hingga 57,8% dan
21,5% tidak hadir kegiatan sosial. Lalu berkisar
50% siswa (53,7%-47,4%) mengungkapkan
catatan keluarga dismenorea. Insiden nyeri
menstruasi 0,97 kali lebih rendah dengan
bertambahnya usia (p<0,006). Meskipun
prevalensi dismenorea tinggi pada remaja,
banyak anak perempuan tidak menerima
bantuan atau pengobatan profesional. Di
Indonesia, prevalensi terjadinya nyeri
menstruasi atau dismenorea sebesar 64,25%
(Wirenviona, et al., 2020).

Dismenorea atau nyeri menstruasi
dapat dibedakan menjadi 2 berdasarkan
kelainan ginekologi, yaitu primer dan sekunder.
Dismenorea primer merupakan nyeri yang tidak
disebabkan adanya kelainan ginekologi atau
kelainan yang anatomik. Dismenorea sekunder
adalah kelainan yang terjadi secara anatomi
pada organ reproduksinya sehingga
perempuan mengalami nyeri menstruasi
(Pramardika dan Fitriana, 2019).

Dismenorea primer umumnya dialami
oleh remaja dan akan semakin berkurang rasa
sakit dan nyerinya pada perempuan yang lebih
dewasa serta pada perempuan yang sudah
melahirkan (Sinaga et al., 2017). Dismenorea
yang dirasakan oleh setiap perempuan

berbeda-beda derajat nyeri yang dirasakan.
Dismenorea memberikan dampak yang
merugikan karena dapat membuat
penderitanya tidak produktif dalam melakukan
aktivitasnya (Pramardika dan Fitriana, 2019).

Pada remaja sebagian besar
dismenorea yang dialami tergolong sebagai
dismenorea primer. Nyeri menstruasi atau
dismenorea yang dialami pada sebagian besar
remaja dapat berdampak pada timbulnya
bentrokan emosional, ketegangan dan
kegelisahan. Akibat nyeri haid yang dialami
bahkan membuatnya tidak dapat pergi
kesekolah, proses belajar saat kegiatan belajar
terganggu, konsentrasi berkurang sehingga
tidak bisa menangkap pelajaran saat
pembelajaran (Lestari, 2013).

Nyeri menstruasi primer bisa ditangani
dengan terapi farmakologis dan non
farmakologis. Terapi farmakologis yang
diberikan untuk memperingan gejala nya
dengan menggunakan obat penghilang nyeri
atau antiinflamasi berupa ibuprofen,
ketoprofen, nanaproxen, dan obat-obatan
analgesik - antiinflamasi lainnya. Penggunaan
obat analgesik dapat menurunkan pembuatan
prostaglandin (Sinaga et al., 2017).
Penatalaksanaan terapi non farmakologis yang
dapat dilakukan seperti teknik distraksi,
stimulasi kulit dan teknik relaksasi (Pramardika
dan Fitriana, 2019). Salah satu teknik distraksi
yang sering digunakan yaitu terapi musik.

Musik klasik Mozart berdampak yang
positif terhadap intensitas rasa nyeri pada
dismenorea. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian Yohana et al. (2021) pada mahasiswi
Program Studi Ilmu Keperawatan Tribhuwana
Tunggadewi Malang menunjukkan bahwa
terapi musik Mozart efektif dalam menurunkan
nyeri haid primer, dalam penelitiannya sebelum
diberikan intervensi terdapat 27 orang dengan
kategori nyeri haid sangat berat (90%) dan
setelah diberikan intervensi terdapat 14 orang
dengan kategori nyeri haid berat (46,6%). Hal
ini memperlihatkan bahwa terapi musik klasik
Mozart efektif menurunkan nyeri haid.

Berdasarkan studi pendahuluan awal
pada siswi kelas VIII SMP Islamiyah Serua
dengan menggunakan kuesioner, terdapat 78
siswi yang sudah menstruasi. Siswi yang
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mengalami menstruasi dengan dismenorea
sebesar 80,77%. Dan siswi yang sudah
menstruasi tanpa mengalami dismonore
sebesar 21,23%. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan awal dari 63 siswi yang
mengalami dismenorea terdapat 34 siswi (54%)
diantaranya tidak melakukan penanganan
dismenorea sedangkan 29 siswi (46%) lainnya
berupaya mengatasi keluhan dismenorea.
Sebagian besar siswi diantaranya 57 siswi
(90%) dari 63 siswi setuju jika dismenorea yang
dirasakan mengganggu aktivitas yang sedang
dilakukan. Dari 63 siswi yang mengalami
dismenorea, terdapat 11 siswi (17,4%) yang
pernah tidak masuk sekolah karena mengalami
nyeri menstruasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti terdorong ingin mengetahui
efektivitas terapi musik klasik Mozart terhadap
tingkat nyeri menstruasi pada remaja putri di
SMP Islamiyah Serua.

METODE
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperimental dengan one group pre test and
post test desaign. Populasinya adalah seluruh
siswi kelas 8 di SMP Islamiyah Serua yang
telah mengalami menstruasi dengan
dismenorea berjumlah 63 orang. Penelitian ini
memakai teknik purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel dengan sampel
yang terlibat memiliki kriteria inklusi dan ekslusi
sejalan dengan tujuan penelitia.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
yaitu: 1) Siswi yang sedang mengalami
dismenorea hari ke 1-2. 2) Siswi yang sedang
mengalami dismenorea selama penelitian. 3)
Siswi yang tidak menggunakan terapi
farmakologis seperti analgesik ataupun
NSAID’S selama dilakukan penelitian. 4)
Bersedia sebagai responden penelitian. 5)
Bersedia mengikuti prosedur penelitian. Kriteria
ekslusi dalam penelitian yaitu : 1) Siswi yang
sedang sakit seperti maag, diare, dll. 2) Siswi
yang memiliki penyakit ginekologi tertentu atau
dismenorea sekunder yang memengaruhi
periode menstruasi. Sampel diukur dengan
rumus slovin didapatkan sebanyak 54 orang

namun banyaknya sampel yang memenuhi
kriteria inklusi adalah sebanyak 42 orang.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islamiyah
Serua. Waktu terlaksananya penelitian dimulai
sejak bulan April s.d. bulan Agustus 2022
meliputi pengerjaan skripsi, pengumpulan data,
sampai dengan penataan laporan skripsi.
Instrumen penelitian yang dipakai yaitu Hand
Phone, musik klasik Mozart, headphone,
stopwatch dan lembar observasi NRS
(Numerical Rating Scale). Lembar NRS
digunakan untuk mengukur skala nyeri
menstruasi yang dialami siswi dan diberikan
sebelum dan setelah mendengarkan musik
klasik Mozart selama 20-30 menit selama
sekali dalam satu hari pengukuran.

Pengolahan data dilakukan
menggunakan software atau program SPSS.
Analisis data univariat dan bivariat
menggunakan SPSS data diuji menggunakan
uji statistik Wilcoxon karena distrubusi data
tidak normal setelah diuji dengan Kolmogrov
smirnov. Penelitian ini sudah mendapatkan ijin
etik penelitian dari FKK Universitas
Muhammadiyah Jakarta (No. 184/PE/KE/FKK-
UMJ/VIII/2022).

HASIL
Pada tabel 1 Hasil analisis data tingkat
dismenorea primer pada pengukuran pre test –
post test didapatkan hasil bahwa nilai N atau
jumlah responden yaitu sebesar 42 siswi. Pada
pengukuran pre test didapatkan nilai minimum
tingkat nyeri nya yaitu 1 dan nilai maksimum
tingkat nyeri yaitu 10. Lalu hasil analisis data
lain diperoleh bahwa rata-rata tingkat nyeri pre
test 4,79 dengan standar deviasinya 1,99.

Hasil analisis data tingkat nyeri
dismenorea primer pada pengukuran post test
didapatkan hasil bahwa nilai minimum tingkat
nyeri yaitu 0 dan tingkat nyeri maksimumnya
10. Kemudian hasil analisis data pada rata-rata
tingkat nyeri post test didapatkan nilai rata-rata
nya sebesar 2,90 dengan standar deviasinya
1,91. Lalu, hasil selisih nilai rerata tingkat nyeri
siswi pada sebelum dan sesudah intervensi
adalah 1,89.
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Tabel 1. Rerata Tingkat Dismenorea Primer Pre
Test dan Post Test Pemberian Terapi
Musik Klasik (Mozart) Pada Remaja
Putri

Dismenoere n Min Max Mean Selisih
Mean

SD

Pre test 42 1 10 4,79 1,89 1,99
Post test 42 0 10 2,90 1,91

Uji Normalitas dengan Kolmogrov-
Smirnov menunjukkan bahwa nilai rata-rata
hasil pretest tingkat nyeri sebesar 4,79 dan
hasil posttest tingkat nyeri sebesar 2,90. Pada
hasil pretest tingkat nyeri memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,016 sedangkan hasil
posttest tingkat nyeri memperoleh nilai
signifikasi sebesar 0,000. Nilai sig < 0,05
memperlihatkan bahwa data tidak berdistribusi
normal. (lihat tabel 2)

Tabel 2. Uji Normalitas dengan Kolmogrov-
Smirnov

Hasil Mean Asymp. Sig. (2-
tailed)

Pre test
Tingkat Nyeri

4,79 0,016

Post test
Tingkat Nyeri

2,90 0,000

Rata-rata dismenorea (nyeri menstruasi) primer
pada pengukan pre test pemberian terapi
musik klasik (Mozart) adalah 4,79 (SD = 1,99).
Pada pengukuran post test didapatkan hasil
rata-rata nya adalah 2,90 (SD = 1,91).
Perbedaan rata-rata pada pengukuran pre test
– post test pemberian terapi musik klasik
terhadap dismenorea primer pada remaja putri
di SMP Islamiyah yaitu  1,89 (lihat tabel 3)
Dengan demikian, terdapat perbedaan
signifikan antara pengukuran pre test dan post
test bahwa pemberian terapi musik klasik
(Mozart) dapat menurunkan rerata tingkat
dismenorea primer sebesar 1,89.

Kemudian, hasil uji efektivitas
pemberian terapi musik klasik (Mozart)
terhadap dismenorea primer menggunakan uji
Wilcoxon signed ranks menunjukkan hasil nilai
asymptotik sig.(2-tailed) sebesar 0,000 karena
sig < 0,05 maka menunjukkan bahwa H0
ditolak dan Ha diterima artinya pemberian
terapi musik klasik (Mozart) efektif terhadap

penurunan dismenorea primer pada remaja
putri di SMP Islamiyah Serua.

Tabel 3 Efektivitas Pemberian Terapi Musik
Klasik (Mozart) Terhadap Dismenorea
Primer Pada Remaja Putri di SMP
Islamiyah Serua

Pengukuran
Dismenorea

N SD Mean Selisih
Mean

Asym.
Sig.
(2-
tailed)

Pre test 42 1,99 4,79 1,89 0,000

Post test 42 1,91 2,90

PEMBAHASAN

Rerata Pre test dan Post test Pemberian
Terapi Musik Klasik (Mozart) Terhadap
Tingkat Dismenorea Primer Pada Remaja
Putri di SMP Islamiyah Serua

Rata-rata tingkat dismenorea primer pada
pengukuran Pre test yaitu sebesar 4,79 dengan
angka mendekati 5 jika dikategorikan pada
tingkatan nyeri maka ada ditingkat nyeri
sedang dengan skala nyeri 4-6. Dengan
demikian, rata-rata tingkat dismenorea primer
yang dirasakan pada remaja putri di SMP
Islamiyah Serua dalam kategori tingkat
dismenorea sedang. Lalu, hasil nilai rata-rata
dismenorea (nyeri menstruasi) primer post test
pemberian terapi musik (Mozart) sebesar 2,90
dengan angka menuju 3 hal ini menandakan
nyeri berada pada tingkatan nyeri ringan
dengan skala 1 sampai 3. Dengan demikian,
rata-rata dismenorea (nyeri menstruasi) primer
yang dirasakan remaja putri di SMP Islamiyah
setelah diberikan terapi musik klasik (Mozart)
masuk dalam kategori nyeri ringan.

Perbedaan rata-rata tingkat
dismenorea primer antara pemberian terapi
musik klasik (Mozart) pada pengukuran pre test
dan post test yaitu sebesar 1,89. Dengan
demikian, terdapat penurunan rerata tingkat
nyeri menstruasi (dismenorea) primer pada
siswi setelah diberi terapi musik klasik (Mozart)
yaitu sebelum diberikan terapi musik klasik
(Mozart) rata-rata siswi merasakan tingkat nyeri
sedang dan setelah diberikan terapi musik
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klasik (Mozart) ada penurunan tingkat nyeri
sehingga rata-rata tingkat nyeri menjadi tingkat
nyeri ringan.

Menurut Judha (2012) salah satu faktor
yang dapat memengaruhi nyeri adalah
perhatian yang bertambah dikaitkan dengan
nyeri yang bertambah sedangkan upaya
pengalihan dikaitkan dengan respon nyeri
berkurang. Hal ini biasanya dapat
mengakibatkan rasa toleransi terhadap nyeri
pada individu mengalami peningkatan,
khususnya terhadap nyeri yang terjadi hanya
selama waktu pengalihan, dalam hal ini
pengalihan yang dilakukan. Pengalihan
perhatian dari hal yang menyebabkan nyeri
atau distraksi dapat berupa mendengarkan
musik. Distraksi dengan mendengarkan musik
dapat merangsang peningkatan hormon
endorphin. Pada individu yang endorphinnya
banyak akan lebih sedikit mengalami nyeri
dibandingkan individu dengan endorphin yang
sedikit (Rampengan, 2014 dalam Pramardika
dan Fitri, 2019).
Bagi mereka yang menghadapi keterbatasan
kecerdasan fisik, motorik, sosial, emosional,
dan mental, terapi musik merupakan upaya
dalam bentuk dukungan yang merupakan
prosedur terencana dengan memanfaatkan
musik sebagai media penyembuhan (Suryana,
2012).

Menurut Harahap (2016) musik Mozart
sebagai salah satu jenis musik relaksasi
memiliki tempo yaitu 60 ketukan/menit. Musik
dengan tempo antara 60-80 ketuan/menit dapat
membuat pendengarnya menjadi rileks
(Harahap, 2016). Pemberian terapi musik klasik
selama 15 menit dapat menimbulkan efek
rileksasi, pada pemberian selama 15-20 menit
menimbulkan efek stimulasi dan untuk
memdapatkan efek terapi, musik bisa
diperdengarkan selama 30 menit. Musik harus
didengarkan selama 15 menit untuk
memperoleh efek therapeutik (Potter&Perry,
2005 dalam Astuti et al., 2022).

Menurut Safitri & Purwanti (2012)
mendengarkan musik dapat menyebabkan
tubuh memproduksi endorphins (zat
menyerupai morfin yang disediakan oleh tubuh
yang dapat meredakan atau menghilangkan

rasa nyeri) yang dapat mengganggu transmisi
impuls nyeri pada sistem saraf pusat, sebagai
akibatnya persepsi nyeri menstruasi bisa
menurun. Selain itu, musik pun beraksi pada
sistem limbic yang akan diteruskan kepada
sistem saraf yang mengelola kontraksi otot-otot
tubuh, sehingga bisa mereduksi kontraksi otot.

Hasil pada penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan
Sulistyowati et al. (2020) yang berjudul
Pengaruh Musik Klasik Mozart Terhadap Nyeri
Dismenoreaa Primer yang menyatakan bahwa
terjadi penurunan nyeri dengan rerata sebelum
pemberian musik klasik adalah 7,42 dan rerata
setelah pemberian musik klasik adalah 5
dengan penurunan nyeri sebesar 2,42. Hasil ini
juga didukung oleh penelitian Ituga et al. (2020)
tentang Pengaruh Pemberian Terapi Musik
Klasik Terhadap Penurunan Dismenorea
Primer pada Remaja Putri yang menyatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
pemberian terapi musik klasik dengan
penurunan skala nyeri menstruasi dibuktikan
dengan nilai p nya sebesar 0,000 (p<a).

Asumsi dari peneliti yang berdasar
pada hasil penelitian dan teori dapat dikaitkan
bahwa pemberian terapi musik klasik (Mozart)
pada remaja putri dengan dismenorea primer
dapat memberikan efek therapeutik berupa
penurunan skala nyeri menstruasi/dismenorea
yang dirasakan setelah diperdengarkan musik
klasik (Mozart) selama 20-30 menit. Terapi
musik Mozart adalah teknik distraksi berupa
mengubah kesadaran melalui bunyi, kesunyian,
ruang dan waktu. Efek terapeutik dari musik
bisa diperoleh dengan setidaknya harus
mendengarkan musik selama 15 menit.
Pemberian terapi musik sudah terbukti efektif
dalam menurunkan skala nyeri pada pasien
dengan perawatan (Heryani & Utari, 2017).

Efektivitas Pemberian Terapi Musik Klasik
(Mozart) Terhadap Dismenorea Primer Pada
Remaja Putri di SMP Islamiyah Serua

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji
normalitas data dengan Kolmogrov-Smirnov
menunjukkan bahwa hasil pretest tingkat nyeri
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,016
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sedangkan hasil posttest tingkat nyeri
memperoleh nilai signifikasinya adalah 0,000.
Nilai sig < 0,05 menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Dengan demikian, uji
hipotesis tidak memakai uji parametrik dengan
paired t-test namun uji hipotesis dilanjutkan
degan uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon.

Berdasarkan hasil tabel analisis
bivariat menggunakan uji Wilcoxon didapatkan
hasil analisis data berupa nilai asymptotik sig.
(2-tailed) yaitu 0,000 karena nilai sig < 0,05 ini
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian, pemberian terapi
musik klasik Mozart efektif terhadap penurunan
dismenorea primer pada remaja putri di SMP
Islamiyah Serua.

Musik Mozart digunakan sebagai salah
satu bentuk terapi kesehatan untuk mengobati
berbagai kelompok usia dari kondisi fisik,
emosional, kognitif, dan sosial. Ini dilakukan
dengan membuat pendengar fokus pada
sesuatu yang lain untuk melupakan rasa sakit
yang mungkin mereka alami, yang menurunkan
kesadaran rasa sakit dan bahkan
meningkatkan toleransi rasa sakit (Umiyah,
2014). Musik Mozart menimbulkan rasa
nyaman, meningkatkan kadar serotonin dan
endorphin, yang membuat seseorang merasa
lebih tenang, memperbaiki sel-sel rahim untuk
mengurangi kram otot rahim, dan mengurangi
reaksi nyeri menstruasi (Djohan, 2016).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Rangga et al. (2020) yang
membuktikan bahwa terapi musik Mozart efektif
terhadap dismenorea primer pada mahasiswi
angkatan 2020 program studi Ilmu
Keperawatan Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Malang dengan nilai p valuenya
0,000. Penelitian lain yang dilakasanakan oleh
Harahap (2018) juga memperlihatkan bahwa
penggunaan terapi musik Mozart dalam satu
kali perlakuan berpengaruh terhadap
penurunan tingkat nyeri menstruasi dari nyeri
berat menjadi nyeri sedang.

Pemberian terapi musik klasik (Mozart)
efektif dalam menurunkan tingkat nyeri
menstruasi (dismenorea) pada remaja putri
dengan adanya efek terapeutik dan pengalihan
rasa perhatian melalui musik sehingga
menimbulkan peningkatan hormon serotonin

dan endorphin yang dapat memberikan rasa
tenang, nyaman dan penurunan respon nyeri.
Selain itu, peneliti juga berasumsi bahwa
pemberian terapi musik klasik (Mozart) sangat
baik bagi remaja putri dengan dismenorea
sebab minim akan efek samping jika
dibandingkan dengan terapi farmakologis yang
menggunakan obat-obatan yang memiliki efek
samping.

KESIMPULAN
Pemberian terapi musik klasik Mozart terhadap
dismenorea primer pada remaja putri di SMP
Islamiyah efektif secara nyata menurunkan
skala nyeri dismenorea primer (Sig<0,05).
Dengan hasil penelitian ini harapannya remaja
siswi dapat mengetahui penanganan non
farmakologis dalam dismenorea yaitu
mendengarkan terapi musik klasik (Mozart)
pada menjelang menstruasi dan saat
mengalami menstruasi agar tidak merasakan
nyeri atau menurunkan nyeri yang dirasakan
dengan begitu aktivitas dapat berlangsung
baik.

Diharapkan untuk peneliti yang akan
datang dapat mencakup responden penelitian
yang lebih banyak, dan penelitian tentang
dismenorea ini dapat ditindak lanjuti dengan
studi kualitatif dalam mencari pengalaman
remaja saat dismenorea yang diberikan terapi
music klasik
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